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Currently, Social Media is the leading platform in conducting 
social activities and buying and selling, especially in this 
limitation of space due to the Covid-19 Pandemic, the 
Government strongly advises all Indonesian citizens to stay 
away from crowds and try to stay at home. This Global Crisis 
also has an impact on the high unemployment rate caused by 
many factors due to the impact of the Covid 19 Pandemic. Of 
course, every human being tries to survive and find solutions 
in order to continue to live life, especially in supporting family 
welfare. Women are social beings who have the ability to 
multitask by selling food and drinks, crafting and being a 
fashion designer as a form of economic support in the family. 
This food and beverage sale is one of the creative industry 
activities in micro, small and medium enterprises, through 
integrated marketing communications activities on digital 
platforms. This study uses a qualitative method by conducting 
online interviews with three women in the Surabaya City 
National Craft. In this research it was found that the large role 
of social media in marketing the food and beverage and 
fashion accessories business into a creative industry business 
that is quite easy to apply and supports the household 
economy. 
Keywords: socialmedia, creative industrial, household 
ABSTRAK 
Saat ini, Sosial Media menjadi platform terdepan dalam melakukan 
kegiatan sosial dan jual-beli, terlebih pembatasan ruang gerak 
yang dikarenakan Pandemi Covid-19 ini, Pemerintah menyarankan 
dengan tegas kepada seluruh Warga Indonesia untuk menjauhi 
kerumunan dan berusaha untuk di rumah saja. Krisis Global ini 
juga berdampak pada tingginya tingkat pengangguran yang 
disebabkan banyak faktor akibat dampak dari Pandemi Covid 19. 
Tentunya setiap manusia berusaha untuk bertahan dan mencari 
solusi agar dapat terus menjalankan kehidupan, terutama dalam 
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2 mendukung kesejahteraan keluarga. Perempuan adalah makluk sosial yang mempunyai kemampuan multitasking dengan menjual 
makanan dan minuman sebagai bentuk dukungan ekonomi dalam 
Keluarga. Penjualan makanan dan minuman yang dilakukan ini 
adalah salah satu kegiatan industri kreatif dalam usaha mikro kecil 
menengah, melalui kegiatan marketing komunikasi terpadu dalam 
digital platform. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
pemanfaatan social media dalam industry kreatif rumah tangga 
saat pandemi covid 19. Menggunakan konsep komunikasi 
pemasaran dan media social. Pendekatan penelitian yang 
digunakan kualitatif dengan metode studi kasus. Teknik 
pengumpulan data dilakukan dengan melakukan wawancara secara 
daring kepada tiga ibu rumah tangga yang memiliki industry 
Kerajinan National di Daerah Kota Surabaya. Dalam penetilitan 
ini ditemukan bahwa besarnya peran sosial media dalam 
memasarkan usaha makanan minuman, fashion dan aksesoris 
khususnya sebagai sarana promosi produk menjadi usaha industri 
kreatif yang cukup mudah diaplikasikan dan mendukung ekonomi 
rumah tangga.  
 
Kata kunci : media social, kreatif industry, rumah tangga 
 
PENDAHULUAN  
Virus Covid 19 yang masuk dan menyebar di Indonesia pada awal bulan 
Maret 2020 membuat seluruh penduduk Indonesia dihadapkan kepada situasi yang 
penuh dengan rasa was-was dan tidak menentu terutama menyangkut masalah 
pekerjaan dan penghasilan masyarakat. CNN melansir pada tahun 2020, tingkat 
pengangguran muda di usia 20-29 tahun sebesar hampir 20% dari jumlah penduduk 
Indonesia. (www.cnnindonesia.com) 
Fenomena lain yang muncul akibat pandemi yang berlangsung selama satu 
tahun lebih ini, membuat banyak orang terutama mereka yang berstatus pegawai usia 
produktif terpaksa membatasi ruang gerak untuk bekerja bahkan tetap berada di 
rumah untuk berusaha memutus tali rantai covid 19. Banyak Perusahaan yang 
menghadapi masalah untuk mempertahahankan diri. Pilihan menjadi beragam dari 
mulai pengurangan jam operasional, memotong gaji karyawan bahkan harus berhenti 
beroperasional untuk sementara yang mengakibatkan tingginya tingkat 
pengangguran. 
Kondisi yang memprihatinkan ini, membuat lebih banyak Ibu rumah tangga 
turun tangan untuk turut membantu perekenomian dalam rumah tangga di samping 
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tugas utamanya melayani suami dan mendidik anak anak di dalam rumah. 
Perempuan didorong untuk berpartisipasi aktif di sektor publik, sekaligus tetap harus 
menjalankan fungsinya sebagai istri dan ibu (Handayani,Nursyahbani, 1999).  
Pentingnya Ibu rumah tangga ketika mempunyai pekerjaan adalah munculnya 
rasa percaya diri, dapat bekerja dengan waktu fleksible, mengikuti perkembangan 
dunia terutama dunia digital dan bekerja tanpa bos. (money.kompas.com). Terutama 
saat ini, dimana Ibu rumah tangga juga harus bergerak sesuai dengan kemampuan 
dan kemauannya untuk menambah pendapatan rumah tangga karena kondisi 
pandemi. 
Bermodal kuota internet dan keterbukaan arus informasi dalam era digital 
serta kemudahan teknis bagi Ibu rumah tangga membuka usaha dirumah menjadi 
motivasi bagi ibu-ibu rumah tangga untuk bergerak dengan keahlian mereka dalam 
membuat barang atau jasa agar dapat di perjual belikan. Produk kuliner, bercocok 
tanam dengan menjual hasil tanaman, menjahit dengan membuat model baju dengan 
harga terjangkau, menjadi konsultan design interior, membuat aksesoris adalah salah 
satu kategori industri kreatif Indonesia. (kemenparekraf.go.id ) 
Beberapa penelitian sejenis pernah dilakukan oleh Dias Satria dalam Jurnal 
Aplikasi Manajemen  yang diterbitkan oleh Universitas Brawijaya dengan Judul 
Strategi Pengembangan Industri Kreatif Untuk Meningkatkan Daya Saing Para 
Pelaku Ekonomi Lokal (https://jurnaljam.ub.ac.id/index.php/jam/article/view/296). 
Penelitian lain yang sejenis juga dilakukan oleh Aisyah Nurul dengan judul 
Pengembangan Ekonomi Kreatif di Kota Batu yang dimuat di Jurnal Adminsitrasi 
Publik Universitas  Brawijaya  
(http://administrasipublik.studentjournal.ub.ac.id/index.php/jap/article/view/371). 
Perbedaan dengan dua penelitian sebelumnya dengan penelitian ini adalah pada 
subyek penelitian yang diambil berbeda dan penekanan pada penggunaan media 
social yang mendukung ekonomi kreatif.  
Berlandaskan fenomena diatas maka penelitian ini mempunyai rumusan 
masalah bagaimana pemanfaatan social media dalam industry kreatif rumah tangga 
saat pandemi covid 19. Maka tujuan penelitian ini adalah  untuk mengetahui 
pemanfaatan social media dalam industry kreatif rumah tangga saat pandemi covid 
19. Secara teoretis penelitian ini akan memberikan manfaat untuk memperkaya 
Jurnal PRecious Vol. 0 No. 0 2021 






4 kajian komunikasi pemasaran dalam kaitan dengan penggunaan media social 
khususnya Facebook dan instagram pada industry kreatif rumah tangga. Secara 
praktis dapat memberikan manfaat bagi para ibu rumah tangga untuk menambah 
wawasan mengenai manfaat media social dalam kegiatan komunikasi pemasaran 
pada industry kreatif rumah tangga. Pendekatan penelitian kualitatif dengan metode 
penelitian yang digunakan  studi kasus. 
 
TINJAUAN PUSTAKA (LITERATURE REVIEW) 
Komunikasi Pemasaran  
Komunikasi adalah proses pemikiran dan pemahaman yang disampaikan 
antar individu, atau antara organisasi dan individu. Pemasaran adalah sekumpulan 
kegiatan perusahaan dan organisasi lainnya menstransfer nilai-nilai 
(pertukaran)antara mereka dengan pelanggannya. Arti penggabungan Komunikasi 
Pemasaran adalah mempresentasikan gabungan semua unsur dalam bauran 
pemasaran atau marketing mix yang memfasilitasi terjadinya pertukaran dengan 
menciptakan suatu arti yang disebarluaskan kepada pelanggan atau kliennya 
(Priansa, 2017)  
Pengusaha dalam melakukan distribusi barang dan jasa, membutuhkan 
komunikasi pemasaran yang bertujuan untuk penyebaran informasi (komunikasi 
informatif), mempengaruhi dan menarik perhatian calon customer atau customer 
yang sudah terbentuk untuk melakukan transaksi pembelian barang dan jasa  
(komunikasi persuasif), serta mengingatkan khalayak bahwa usaha tersebut tetap 
hadir guna memenuhi kebutuhan pasar (komunikasi mengingatkan kembali) 
(Priansa, 2017). 
Harapannya Pengusaha mendapatkan dampak atau efek dengan melakukuan 
kegiatan Komunikasi Pemasaran yaitu efek kognitif, efek afektif dan efek konatif.  
Efek kognitif yaitu membentuk kesadaran informasi tertentu dalam benak pelanggan, 
efek afektif yaitu pengaruh untuk melakukan sesuatu yang diharapkan adalah reaksi 
pembelian dari pelanggan, dan efek konatif atau perilaku adalah pembelian terhadap 
barang dan jasa dan dilakukan berulang. ( Priansa, 2017) 
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Sejalan dengan komunikasi pemasaran muncul konsep Marketing 
Communication adalah kegiatan pemasaran yang bertujuan memberikan informasi 
perusahaan terhadap target pasarannya. Pengelompokan pasar dibagi menjadi empat 
kelompok sebagai berikut: Segmentasi Geografis: Merupakan pembagian pasar 
menjadi unit-unit geografis seperti negara, wilayah, provinsi, kota atau lingkungan 
rumah tangga. Segmentasi Demografis: Merupakan pembagian pasar menjadi 
variabel-variabel demografis seperti usia, jenis kelamin, pekerjaan, pendidikan, 
agama dan ras. Segmentasi Psikografis: Dalam segmentasi psikografis pasar dibagi 
menjadi kelompok-kelompok berdasarkan gaya hidup, kelas sosial, kepribadian dan 
motif pembelian. Segmentasi Perilaku: Dalam segmentasi perilaku pasar dibagi 
menjadi kelompok-kelompok berdasarkan sikap, pemakaian atau tanggapan dan 
pengetahuan (Laksana, 2008). 
 
Bauran Komunikasi Pemasaran melalui media digital yaitu internet dan sosial 
media. 
Melalui internet sebagai media digital, konsumen melakukan transaksi 
dengan aman karena sistem privasi dan sekuriti yang terpercaya dan nyaman ketika 
dapat dilakukan dimana saja dan kapan sajan dengan menjelajah website dalam 
berbelanja atau melakukan booking barang dan jasa (Priansa, 2017 ).  
Sosial media sebagai salah satu media direct marketing yang mampu 
menghasilkan respons secara realtime bagi konsumen, artinya konsumen dan 
pemasar dapat langsung berinteraksi sehingga informasi yang disampaikan antara 
pemasar dan konsumen dapat dipahami secara lebih efektif ( Priansa, 2017). Direct 
Marketing mempunyai sistem yang dapat melakukan percakapan interaktif serta 
mampu melibatkan beberapa media untuk mendapatkan respons yang terukur bahkan 
sampai tahap konsumen melakukan transaksi dimana saja konsumen berada.  
Dimensi yang dapat digunakan untuk mengukur direct marketing adalah 
berhubung dengan media direct marketing dalam penelitian ini menggunakan 
Internet dan sosial media. Pengukuran dengan internet dapat digunakan dengan 
indikator yang berkenaan dengan kejelasan informasi yang disajikan melalui internet 
dan sosial media, kelengkapan informasi yang disajikan internet dan sosial media, 
kemudahan memahami informasi yang disajikan melalui internet dan sosial media, 
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6 daya tarik informasi yang disajikan melalui sosial media, dan saluran umpan balik 
yang disediakan melalui sosial media (Priansa 2017). 
The purpose of direct marketing is to make direct contact with end user 
customers through alternated media ( e.g computer, telephome, mail and kiosk). 
Direct marketing ini bertujuan agar customer dapat secara langsung melakukan 
transaski dengan media alternative seperti Komputer, telephone, surat bahkan datang 
langsung ke outlet. Sedangkan manfaatnya sendiri dari kegiatan direct marketing 
(Cravens & Piercy, 2013) 
Kotler and Amstrong (2012) menjelaskan manfaat bagi konsumen 
diantaranya pelanggan dapat melakukan transaksi berbelanja di rumah. Penggunaan 
digital ini menjadi lebih hemat dan efesiensi waktu bagi customer untuk menjelajah 
berbagai kebutuhan dalam aplikasi online jauh terbilang efektif dibandingkan ketika 
melakukan transasi di butik/outlet. Saat ini Direct Marketing menjadi pilihan utama 
paling efektif dalam menghadapi pandemic covid-19, dimana anjuran pemerintah 
untuk mengurangi mobilitas diluar rumah. 
 
Media Sosial  
Internet merupakan media baru (new media) yang digunakan sebagai salah 
satu alat informasi yang dikembangkan. Penggabungan komunikasi interpersonal 
dan komunikasi massa merupakan hasil rekayasa yang berhasil dilakukan oleh para 
pakar teknologi informasi sebagai media baru (internet) (Cangara, 2017.Hal 150).  
Komunikasi massa dapat menjangkau khalayak secara luas, dan interpersonal 
diarahkan dan dikonsumsi secara pribadi. Internet menjadi sebuah media yang 
bersinggungan dengan media lama, dalam teori Uses and Gratification, mereka 
menggunakan bentuk media lainnya untuk memenuhi kebutuhan itu sama halnya 
kini orang menggunakan internet dalam mencari berita dengan cara yang sama (West 
& Turner, 2010.Hal 113). 
Internet merupakan singkatan dari Internasional Networking atau 
Interconnection Networking yang menghubungkan setiap komputer di dunia agar 
dapat bertukar data serta berkomunikasi tanpa dibatasi oleh jarak, waktu dan tempat 
(Cangara, 2017). Setiap orang memiliki kebutuhan yang berbeda akan penggunaan 
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internet, Papacharissi dan Rubin (West & Turner, 2010.Hal 130) menemukan lima 
motif utama untuk penggunaan Internet, dan yang paling penting adalah pencarian 
informasi.  
Media ini merupakan sebuah ruang tempat beragam aktifitas komunikasi, 
mencari informasi, serta menambah teman baru dengan memanfaatkan fitur yang 
menjadi keunggulannya (Nugraheni & Anastasia, 2017.Hal 14). Menurut Boyd, 
media sosial merupakan kumpulan perangkat lunak yang memungkinkan individu 
atau komunitas untuk berkumpul, berbagi, berkomunikasi, maupun berkolaborasi 
atau bermain.  
Media sosial memiliki kekuatan pada user-generated content (UGC), dimana 
konten dihasilkan oleh pengguna, bukan editor layaknya institusi media massa 
(Nasrullah, 2018: 11). Internet sebagai media sosial memiliki berbagai kelebihan 
dalam penggunaannya (Cangara, 2017.hal 155), antara lain:   
- Interaktif, terbuka, dan demokratis sehingga siapa saja dapat berpartisipasi, 
memberi komentar dan berbagi informasi dalam waktu yang cepat dan tak 
terbatas 
- Bersifat global (luas) tanpa perlu bertemu muka secara langsung 
- Sebagai ruang publik yang terbuka, luwes, dan lingkungan informasi yang 
dinamis 
- Pengguna terbawa pada jejaring pertemanan dalam situasi yang erat 
(friendly) sehingga mudah untuk mengontak satu sama lain, mencurahkan 
perasaan (curhat), mencerca, keluhan, pujian, fitnah yang tidak dapat 
diperoleh media konvensional (lama) 
- Menciptakan jajaring sosial (individu, kelompok, dan antarkomunitas) dalam 
membangun isu dan kekuatan yang dapat melahirkan gerakan massa 
- Setiap penggunanya dapat memproduksi informasi dan mendistribusikannya 
kepada berbagai pihak tanpa batas  
 
Media sosial memberi fitur bagi penggunanya untuk berbagi informasi dalam 
bentuk teks, gambar, suara, dan video kepada satu sama lain (Kotler & Keller, 
2012.Hal 546). Berdasarkan jenis platformnya, media sosial dibagi menjadi tiga jenis 
online communities and forum, blog, dan social network.  
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8 Menyadur dari Van Dijk (2013) Media Sosial adalah platform media yang 
memfokuskan pada eksistensi pengguna yang memfasilitasi mereka dalam 
beraktivitas maupun berkolaborasi. Karena itu, media sosial dapat dilihat sebagai 
medium (fasilitator) online yang menguatkan hubungan antar pengguna sekaligur 
sebagai sebuat ikatan sosial  
 
Social media comprise Internet-based applications that are developed based 
on the ideological and technological foundations of Web 2.0. Social media 
enables the creation and exchange of user-generated content [Hinchcliffe, 
2008; Karimov et al., 2011; Turban et al., 2015]. Using Internet- and web-
based technologies, social media transform broadcast media monologues 
(i.e., one-to-many) into social media dialogues (i.e., many-to-many). Through 
social media, users can upload photos, videos, music, images, and texts to 
share ideas, feelings, opinions, and experiences with other members [Lai & 
Turban, 2008; Turban et al., 2015]. In developing countries such as China 
and India, social media has undergone phenomenal growth [Lai & To, 2012; 
To et al., 2014; Srivastava & Pandey, 2013]. ( Journal of Electronic 
Commerce Research, VOL 16, NO 2, 2015) 
 
Menurut agensi platform manajemen media sosial Hootsuite mengungkap 
bahwa Awal bulan Januari 2021 lebih dari separuh penduduk di Indonesia telah aktif 
menggunakan media sosial. 
www.hootsuite.com - (We are social- Indonesia Digital Report 2020).Data Tren 
Internet dan Media sosial 2020 di Indonesia menurut Hootsuite. Gambar di bawah 
ini menjelaskan data tren internet dan media sosial  Tahun 2020 di Indonesia 
Gambar 1 
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Penjelasan di atas adalah total populasi sebesar 27, 1 juta dengan penggunaan 
smartphone lebih dari jumlah penduduk yaitu sebesar 338,2 juta ( memungkinkan 
bahwa 1 orang mempunyai gadget lebih dari satu sedangkan penggunaan internet 
175,4 juta, serta pengguna media sosial aktif sebesar 160jt penduduk dengan rata-




Awal mula Facebook meluncurkan Website pada tanggal 4 February 2004, 
dan pada perkembangannya sampai dengan tahun 2021, Facebook telah menduduki 
peringkat pertama aplikasi yang digunakan oleh penduduk di dunia, dan masuk 
dalam daftar Google. ( Alba & Stay : 2008) .Facebook menjadi perangkat lunak yang 
diaplikasikan oleh penduduk Indonesia, menjadi 4 terbesar dalam kategori sosial 
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10 Facebook membuat setiap orang terhubung dengan orang lainnya baik yang 
mengenal satu sama lainnya sampai mengenal hanya melalui fitur interest 
(kegemaran), demography (tempat), Industry (marketing, internet, politic etc) yang 
terdaftar setiap akun yang nantinya menjadi rujukan bagi pengusaha untuk beriklan 
di platform dgital khususnya Facebook. (www.Facebook.com).  
Ringkasan Pengguna Facebook di Indonesia tahun 2020 oleh 
www.hootsuite.com - (We are social- Indonesia Digital Report 2020). dapat dilihat 
pada gambar di bawah ini: 
Gambar 3 
 
Penjelasan figure diatas adalah jumlah pengguna Facebook di Indonesia 
tahun 2020 sebesar 130 juta jiwa, prosentasi pengguna Facebook berjenis kelamin 
Perempuan 44,4% dan Laki-laki adalah 55,6. Terdapat penjelasan keuntungan dari 
Facebook sebagai bisnis: Co-brand your product : Facebook memberikan 
kesempatan untuk memaparkan bisnis perusahaan dalam komunitas yang lebih luas 
lagi. Teknis menulis dalam aplikasi Facebook membuka brand perusahaan untuk 
dapat dikenal oleh potensial kustomers, serta memberikan kesempatan lebih untuk 
dapat melakukan interaksi dan goes viral, tentunya dengan biaya yang lebih rendah 
dengan penyebaran komunitas yang lebih luas. Lead Generation : eksternal aplikasi 
seperti website perusahaan adalah cara perusahaan untuk dapat mengembangkan 
bisnisnya, artinya penjualan barang/jasa bukan hanya dijual melalui Facebook, tetapi 
dengan aplikasi Facebook juga, pemakai Facebook dapat mengarahkan pengikut atau 
follower nya untuk melihat barang/jasa yang sama di media lain. Advertising 
Opprotunities: Kesempatan melakukan iklan melalui aplikasi Facebook dengan cara 
yang sangat kreatif yaitu kesempatan untuk dapat menghasilkan 100% pendapatan 
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dari aplikasi Facebook yang dinamakan “social ads” yang dapat efektif memberikan 
notifikasi serta mendistribusikan kepada Pertemanan untuk mendorong mereka 
melakukan transaksi. (Alba & Stay, 2008) Immediately Pengusaha menggunakan 
Facebook guna meningkatkan penjualan secara online membutuhkan prioritas dalam 
menentukan strategi dengan merencanakan kegiatan promosi apa saja dalam jangka 
waktu tertentu, karena prinsip kerja Facebook adalah  
Facebook is a way of living—live it and experience it—and if it isn’t working 
for you, perhaps you need to tweak your plan. ( Alba & Stay : 2008) 
Beberapa strategi yang digunakan Pengusaha dalam menggunakan aplikasi 
Facebook agar tentunya mendapatkan awareness dari brand yang di promosikan dan 
tentunya mendapatkan customer untuk membeli barang atau jasa dari Brand tersebut. 
Memonitor karyawan dalam menggunakan Facebook untuk keperluan meningkatkan 
brand image perusahaan, yaitu dengan memberikan arahan kepada karyawan untuk 
mengikuti dan memberikan waktu menggunakan Facebook di tempat kerja, 
berkolaborasi bersama karyawan untuk mendukung kegiatan perusahaan, dan 
berguna untuk mengetahui permasalahan yang terjadi seperti salah paham dalam 
komunikasi dan rendahnya produktivitas.Tetap waspada terhadap competitor bahwa 
dalam menggunakan Facebook, competitor tergolong pertemanan. Selama 
perusahaan cukup paham apa yang dilihat dan dilakukan competitor, maka 
diharapkan ada suatu strategi untuk melakukan kegiatan/program/initiative lainnya. 
Facebook dapat juga melihay potesi competitor baru.Menarik perhatian customer 
baru. Memastikan informasi dalam akun personal Facebook dan fanpage perusahaan 
sudah benar sehingga mereka mudah untuk mencari sesuatu apakah barang/jasa yang 
diinginkan sesuai dengan paparan dalam bio akun Facebook. Penggunaan Facebook 
fanpage dalam akun Facebook personal dapat dimanfaatkan dalam mengembangkan 
branding dari sebuah usaha. Semakin banyak teman yang menyukai brand tersebut, 
harapannya brand tersebut akan cepat dikenal di lingkaran pertemanan Facebook.  
 
Instagram  
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12 Satu lagi sosial media platform dalam penelitian ini adalah Instagram. 
Menurut Martin Goodwin dalam e-book Instagram Marketing for Business (2016), 
Instagram is based on visual content. Basic functions are limited to the 
posting of pictures and videos, to find just such content and interacting with other 
users in the form of likes, comments and links. 
Ringkasan Pengguna Instagram di Indonesia tahun 2020 oleh 
www.hootsuite.com - (We are social- Indonesia Digital Report 2020) dapat dilihat 
pada gambar dibawah ini: 
Gambar 4 
 
Bahwa jumlah pengguna Instagram di Indonesia tahun 2020 adalah 63 juta jiwa 
dengan prosentasi pengguna Instagram berjenis kelamin Perempuan sebesar 50,8% 
dan berjenis kelamin laki-laki adalah 49,2%. Strategi marketing pada platform 
Instagram dirangkumkan pada 3 poin, yaitu : 
 
Berfokus pada orientasi. Konsep apa yang ingin di unggah? Pesan apa yang 
ingin disapaikan kepada followers dan audience? Apapun konten yang ingin 
di posting di Instagram, yang perlu di perhatikan adalah Konsep Menghibur! 
 
Berkala. Akun Instagram yang secara konsisten mengunggah, akan 
menghasilkan impresi yang baik terhadap mengikut (followersnya) serta akun 
instagram tersebut akan mudah diingat. Sebaliknya tidak akan membantu 
banyak akun instagra ini dalam melakukan marketing apabila tidak 
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mengungah konten secara berkala, seperti 10 image secara terus menerus lalu 
tidak mengunggah konten lagi, sehingga tidak efektif untuk strategi jangka 
panjang. 
 
Interaksi. Agar dapat membangun komunitas sebuah akun instafram. 
Fokusnya adalah interaksi antar akun pengikut ( followers). Akun istagram di 
sini bukan hanya memberikan respon dari follower dalam memberikan 
komen, tetapi juga melibatkan mereka dalam kegiatan konten. ( Goodwin, 
2016) 
Industri Kreatif  
Arti Kreatif Industri berasal dari Inggris yang diinsiasi oleh Menteri Tenaga 
Kerja Inggris Chris Smith (1998) dan Department for Culture, Media and Sport ( 
DCMS) UK mempublikasikan Creative Industries Mapping Document (1998, dan 
direvisi tahun 2001).  
Creative industries are ‘ those industries which have their origin in 
individual creativity, skill and talent which have a potential for job and wealth 
creation through the generation and explottation of intellectual property (DCMS 
1998 : 3). 
DCMS mempunyai 13 kategori bidang industri kreatif yaitu : Advertising, 
Architecture, Art dan Antique, Komputer games, Kerajinan, Design, Fashion, Film, 
Video, Music, Performing arts, Penerbitan, Perangkat lunak, Televise dan Radio  
Kreatifitas berada dimana saja dalam sebuat industri yang termasuk di 
dalamnya adalah copyright dan iklan. Industri kreatif hadir seiring dengan pesatnya 
teknologi, kebutuhan market untuk mendapatkan akses segment dari pengusaha guna 
menjangkau lebih luas segmentasinya melalui jaringan internet.  
Di Indonesia sendiri,  Industri Kreatif dibagi menjadi 17 kategori dimana 
salah satunya adalah Kuliner https://kemenparekraf.go.id/layanan/Subsektor-
Ekonomi-Kreatif, sedangnya sektor industri kreatif lainnya seperti Pengembangan 
Permainan, Arsitektur, Design Interior, Musik, Seni rupa, Design produk, Fashion, 
Film-Animasi-Video, Fotography, Design Komunikasi Visual, Televisi dan Radio, 
Kriya, Periklanan, Seni Pertunjukkan, Penerbitan, Aplikasi. 
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14 Sebesar 30 % industri kreatif sektor Kuliner mempunyai kontribusi yang 
cukup besar dan berpotensi untuk lebih tinggi dalam menghasilkan ekonomi kreatif 
dan Pariwisata Indonesia. Aneka ragam kuliner dan vasiasi rasa menu Indonesia 
memberika cita rasa sendiri bagi pecinta kuliner dalam domestic dan international, 
oleh karena itu pemerintah akan mendukung sub sektor ini supaya lebih maju. 
(Webiste resmi Kementeria Pariwisata dan Industri Kreatif, 
https://kemenparekraf.go.id/layanan/Subsektor-Ekonomi-Kreatif/Kuliner). Dari data 
ini, maka Peneliti mengambil sector Kuliner sebagai bagian dari Industri Kreatif 
dalam mengukung Industri Kreatif Rumah Tangga.  
 
METODE PENELITIAN 
Pendekatan penelitian yang digunakan adalah  kualitatif, jenis penelitian 
deskriptif dan metode penelitian studi kasus. Metode studi kasus adalah salah satu 
metode yang terdapat dalam metode penelitian ilmu sosial. Peneliti memiliki 
keyakinan bahwa dengan menggunakan metode studi kasus sangat cocok dan relevan 
dengan peneitian ini karena hasil dari peneitian nanti akan menjawab pertanyaan 
yang berhubungan dengan “why” atau “how” (Yin, 2015).  
Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti, Danim 
mengungkapkan maksud dari case study yakni mempelajari secara intensif tentang 
keadaan, posisi dan latar belakang pemanfaatan social media dalam industry kreatif 
rumah tangga saat pandemi covid 19.  
Pada penelitian ini peneliti akan melakukan teknik pengumpulan data dengan 
wawancara dan observasi. Menurut Sugiyono (2020, p.104), teknik pengumpulan 
data adalah langkah strategis dalam suatu penelitian guna memperoleh data. 
Pengumpulan data akan menggunakan sumber primer dan sumber sekunder, dan 
dilakukan dengan observasi (pengamatan), dan in depth interview (wawancara 
mendalam) kepada ibu-ibu pelaku industri kreatif. Menurut Nasution (1988), 
observasi merupakan dasar dari semua ilmu pengetahuan (Sugiyono, 2020). 
Wawancara digunakan sebagai studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan 
yang diteliti. Dalam penelitian ini peneliti akan memaksimalkan pertemuan dengan 
informan-informan terkait sehingga dapat memperoleh data. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berisi hasil wawancara tentang pemanfaatan Facebook dan Instagram dalam 
kegiatan komunikasi pemasaran. Inna Thalib, Julie Harsono dan Maria Dorein 
adalah tiga narasumber yang mempunyai gaya bahasa dalam melakukan komunikasi 
dengan pelanggannya, dimana ada kesamaan kata-kata dan pemikiran dalam budaya 
keseharian. Dalam teori Communication, Cultural and Media Studies The Key 
Concepts oleh John Hartley : 
 
“First, language is studied as a general capacity, not as an aggregate of 
individual languages. Second, the relations between thoughts, words and 
external objects have been the focus of much theorising, the result of which 
is, at the very least, to bring into question any idea that words simply name 
objects or express thoughts”   
 
Berisi hasil wawancara tentang pemanfaatan Facebook dan instagram dalam 
kegiatan komunikasi pemasaran Inna Thalib, usia 40 tahun, pekerjaan utama adalah 
Ibu rumah tangga dengan suami bekerja swasta dan dikaruniai satu orang anak. 
Sejak pandemi 2020, menjadi awal bagi Sakina Alhamd atau kerap dengan 
nama panggilan Inna dengan nama usaha Instagram @innaroti_homemade untuk 
lebih mengembangkan usahanya, sebelumnya usaha ini hanya untuk hobby membuat 
kue saja. Inna memulai usahanya membuat donut karena kegemaran keluarganya. 
Dari hobi membuat donut dan berkembang ke kudapan lainnya seperti samosa, kue 
sus, pukis dengan aneka rasa hingga membuat custom kue ulang tahun.  
Berikut adalah tampilan media social yang digunakan sebagai sarana promosi 
oleh Inna. Media social yang digunakan adalah instagram dan Facebook 
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16 Gambar 5 
Profil Instagram @innaroti_homemade 
Gambar 6 
Profil Facebook InnaRoti - homemade - 
 
Media sosial memiliki manfaat bagi konsumen diantaranya pelanggan dapat 
melakukan transaksi berbelanja di rumah (Kotler and Amstrong, 2012), hal tersebut 
seperti yang dilakukan oleh Inna sejak Maret 2020. Inna membuka PO (Purchased 
Order) di platform social media untuk mendukung pekerjaan suami yang saat awal 
covid 19 mulai bulan Maret hingga Desember 2020, terjadi penurunan jumlah 
pelanggan persewaan transportasi bus dan mobil. Kotler and Amstrong (2012) pun 
menyatakan bahwa media sosial memiliki manfaat bagi konsumen diantaranya 
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pelanggan dapat melakukan transaksi berbelanja di rumah, hal tersebut seperti yang 
dilakukan oleh Inna pada Maret 2020.  
Inna memulai perjalanan industry kreatif kuliner ini dengan lebih 
professional disaat pandemi memang terasa cukup menantang karena sebelumya 
fokus seorang Ibu hanya pada Keluarga, tetapi harus memulai usaha di saat situasi 
yang tidak menentu untuk dapat bertahan khususnya dalam pengeluaran sehari hari, 
bahkan di tengah pandemi ini, Inna mengatakan banyak biaya tak terduga seperti 
regular swab untuk kebutuhan usaha suami, peralatan medis dalam rumah dan lain-
lain. Tetapi, Inna melihat ditengah pandemi ini ada sebuah kesempatan melakukan 
usaha rumahan.  
Terbatasnya jarak karena peraturan pemerintah guna memutus rantai covid-
19, Inna memutuskan untuk menggunakan Facebook & Instagram. Kedua platform 
social media tersebut menjadi pilihan bagi Inna karena menurutnya dua platform 
tersebut aktif digunakan oleh teman-teman atau ibu-ibu muda. Seperti data yang 
ditunjukkan oleh Indonesia Digital Report 2020, pengguna aktif Instagram dan 
Facebook pada saat itu menjadi yang terbesar dibandingkan media sosial lainnya 
yaitu sebanyak 63 juta & 130 juta pengguna aktif. Saat itu (tahun 2020) bulan Mei-
Juni, Inna membuat jadwal menu Senin sampai Jumat yang bisa dipesan langsung 
melalui kedua platform tersebut. Apalagi memasuki bulan Ramadhan dan 
berlebaran, permintaan camilan membludak karena Ibu-Ibu muda tersebut mungkin 
“mager” masak-masak terus maka mereka lebih memilih untuk memesan. 
Inna menyebutkan target customer yaitu perempuan dan ibu-ibu usia 25 
sampai 45 tahun, Perempuan yang aktif atau berkarier, bekerja dari rumah (work 
from home) dan membutuhkan makanan sehari hari dan pecinta puding. Dari target 
customer inilah, Inna memutuskan untuk berpromosi dengan memberikan informasi 
secara langsung kepada target segment nya. 
Dua platform baik Facebook dan Instagram mempunyai keunggulan sendiri 
bagi Inna walau tujuannya sama sebagai media dalam melakukan promosi. Dalam 
wawancara Peneliti dengan Inna, ibu satu anak ini menggunakan Facebook di awal 
berpromosi untuk mengunggah menu menu harian dan dapat melakukan purchased 
order (PO) di hari hari tertentu, sembari memonitor hasil ungguhannya, Inna 
mengikuti atau follow teman-teman yang menjadi satu lingkungan dari berbagai 
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18 komunitas yang ada di Surabaya dan Sidoarjo. Dari kegiatan strategi marketing 
digital tersebut, Inna mulai mendapatkan customer mulai dari teman-teman sekitar 
sampai dengan perkumpulan komunitas. Sehingga bagi Inna, Facebook adalah media 
social awal untuk memperkenalkan produknya karena hampir setiap Perempuan 
yang tinggal di Surabaya dan Sidoarjo mempunyai akun Facebook.  
Sedangkan bagi Inna, penggunaan platform Instagram lebih staighforward 
atau sifatnya langsung. Sehingga informasi dalam instastories (salah satu fitur dalam 
Instagram) terhubung dengan Facebook fanpage dengan akun yang sama 
(Innaroti_homemade) Customer sudah paham kudapan apa saja yang ingin dipesan 
dan langsung melakukan transaksi lebih lanjut melalui whassup jalur pribadi.   
Konten berpromosi dengan mengunduh varian produk makanan dengan 
captions atau kata-kata yang menggugah selera, contoh pada posting feed Instagram 
@innaroti_homemade pada tanggal 6 Maret 2020 ketika mengunduh photo Panada 
dengan captions : “yang baru dari dapur #innaroti, snack gurih, roti isi tuna dan 
ayam. Modifikasi resep makanan khas Manado.    
Menurut Inna, agar followers nya tidak bosan mengikuti IG @innadonut, 
Inna mengunduh kegiatan kewirausahaan dengan beberapa radio seperti talkshow di 
primaradio pada tanggal 12 Februari 2020, sedangkan feed Facebook terhubung 
dengan. Waktu bisasanya dilakukan pagi hari pukul 9.00 wib dipagi hari, lalu 
mengunduh photo makanan pukul 15.00 wib untuk menu yang siap dibeli atau 
minimal h-1 untuk pemesanan yang disesuaikan dengan waktu dari segment pasar 
yang dibidik, konsisten mengunduh konten promosi dalam feed Instagram dan 
interaksi dalam dilakukan dengan mengisi kolom komentar atau jalur pribadi akun 
Instagram.  
Dalam waktu dua tahun di masa pandemi ini, Inna merasakan hasil yang 
cukup signifikan dari hasil berjualan online donut dan kudapan di 
@innaroti_homemade sampai dengan 150%-250% dari modal awal Rp. 500.000. 
Hikmah pandemi ini bagi Inna membuat usaha kulinernya berkembang cukup bagus 
dan dapat memberdayakan perempuan dan ibu-ibu sekitar rumahnya. Permintaan 
kupadan setiap hari selalu ada, hingga Inna wajib menyediakan ready stock dengan 
varian kupadan yang menjadi best seller yaitu donut dan kupadan lainnya 
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disesuaikan dengan jadwal yang telah ditentukan setiap minggunya. Harapannya, 
Innaroti, homemade dapat bertahan dan berkembang di situasi apapun, agar dapat 
memenuhi kebutuhan ibu-ibu untuk camilan anak anak dan keluarga, sekaligus 
bermanfaat bagi warga sekitar dengan pemberdayaan perempuan.  
Gejolak pandemi covid 19 ini juga dirasakan oleh Julie Harsono usia 45 
tahun yang harus menghadapi suaminya mendapatkan PHK dari Perusahaan 
dikarenakan dampak dari pandemic ini. Akrab disapa Julie, ia pun terjun dalam 
bidang Industri Kreatif. Creative industries are ‘ those industries which have their 
origin in individual creativity, skill and talent which have a potential for job and 
wealth creation through the generation and explottation of intellectual property 
(DCMS 1998 : 3). Julie bersama dengan suaminya bermodalnya hasil pesangon 
Perusahaan. Julie dengan background kuliah design produk dan membeli souvenir 
seperti tumbler, pouch, tempat sendok makan dari bahan stainless steel yang dapat di 
design sesuai dengan keinginan dari klien.  
“Pandemi tahun 2021, menjadi tahun “cobaan” bagi keluarga saya, karena 
suami di PKH dan 3 anak-anak saya masih harus bersekolah. Anak pertama usia 15 
tahun, anak kedua usia 11 tahun dan anak bungsu masih berusia 3 tahun yang sangat 
membutuhkan biaya untuk pendidikan terutama kuota karena harus bersekolah 
daring saat ini, hingga biaya biaya tak terduga pun banyak bermunculan.” (Julie, Ibu 
Rumah Tangga. 6 Agustus 2021) 
Bersama suami, Julie memulai usaha souvenir custom yang bisa dibeli di 
online karena kemampuannya mendesign, maka promosi yang dilakukan Julie 
berjalan lancer, hasil desain diupload di sosial media seperti Instagram dan Facebook  
@pusatsouvenirsurabaya_1, lalu juga membuat catalog dalam bentuk PDF yang 
sdibagikan di media whatssapp group dan juga pribadi sebagai bentuk promosi.  
Berikut adalah media social yang digunakan sebagai sarana promosi Julie. 
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Profil Instagram @pusatsouvenirsurabaya_1 
 
Bagi Julie, sosial media memudahkan pergerakan usahanya untuk 
menjangkau pasar yang lebih luas terlebih lagi saat ini dengan adanya pelaksanaan 
pembatasan bahkan lockdown di beberapa perumahan dengan design custom dan 
harga yang bersabahat, order souvenir melalui sosial media mulai berdatangan. Julie 
dibantu anak sulung saya yang sudah beranjak dewasa, karena banyak pemesanan 
tumler custom dari design yang dibuat anak Ide untuk mendapatkan design dan tren 
sesuai dengan keinginan pasar, biasanya Julie banyak melakukan aktivitas browsing 
google, membuka aplikasi pinterest dan bahkan bagaimana tutorial membuat custom 
melalui youtube. Julie merasa sangat merasa beruntung masih dapat belajar dan 
punya kemampuan untuk menggambar, membuat sebuah produk menjadi berbeda 
dari produk lainnya dengan belajar melalui aplikasi sosial media. 
Segmentasi dari usaha souvenir ini mulai usia remaja 15 tahun sampai 
dengan 40 tahun, baik peroroangan maupun perusahaan. Paling banyak design tokoh 
karakter anak yang sedang tren seperti frozen, hot wheels, ipin upin dan lain-lain, 
sedangkan urutan kedua adalah hampers/kemasan untuk tasyakuran, arisan, ulang 
tahun dengan memberikan hampers kepada keluarga dan teman teman dekat, 
mengingat saat ini terbatasnya kumpul kumpul untuk merayakan atau memperingati 
kejadian yang istimewa. Saat ini selain anak sulung yang turut membantu 
mendesign, Julie mempunyai 1 admin dan 1 karyawan untuk packaging dan suami 
juga turut membantu mengantarkan souvenir-souvenir pesanan. 
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Kalau bicara tentang omzet penjualan, cukup untuk membayar gaji 
karyawan, menyekolahkan 3 anak-anak dan juga mencukupi kehidupan harian. 
Ketika Peneliti menanyakan kembali berapa rata-rata penghasilan dalam kurun 
waktu 12 bulan, lalu dijawab sekitar 30-50 juta. Julie dan keluarga bersikeras untuk 
terus menjalankan usaha ini karena sesuai dengan kemampuan dalam bisa design 
grafis dan paham betul segmentasi dari pembeli serta harus terus berinovasi agar 
dapat bertahan dalam persaingan industri kreatif ini. 
Peneliti telah melalukan interview dengan ibu rumah tangga yang terakhir, 
Dorein 41 tahun. Dorein memulai usaha mendesign dan menjahit baju casual untuk 
sehari hari. Hobi bidang Fashion ini termasuk dalam salah satu kategori Industri 
Kreatif yang akhirnya ditekuni oleh Dorein di masa pandemi. Kegiatan berbelanja 
bahan kain, aksesoris baju, mengukur badan klien untuk membuat baju menjadi 
kesenangan sendiri bagi Dorein.  
 “Ketika Pandemi Covid 19 menerpa Indonesia, saya tidak pernah keluar 
rumah beberapa bulan sejak awal adanya pandemi sampai akhir tahun 2021. 
Beberapa bulan selama di rumah saja, saya mulai untuk berkegiatan sesuai dengan 
apa yang saya sukai, dan salah satunya adalah membuat baju. Awalnya saya 
membuat baju-baju untuk kebutuhan diri sendiri dan keluarga serta teman dekat saja. 
Senang sekali ketika mendapatkan feedback bahwa teman-teman dekat yang 
menjahitkan baju dan bahkan membuat baju kembaran untuk keluarga klien pada 
saat perayaan idul fitri. Dimulai dari pertemanan, akhirnya Dorein membuat akun 
dan upload hasil design baju-baju pesta, dan baju baju casual sehari hari, tentunya 
harga baju-baju hasil karya saya harus di bawah dari harga-harga baju yang ada di 
Mall, agar dapat bersaing dan tentunya pelanggan dapat meminta model baju dan 
design sesuai dengan keinginannya.” (Dorien, Ibu Rumah Tangga). 
 Berikut adalah media social yang digunakan Dorien dalam mempromosikan 
produknya. 
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Profil Instagram @m.dorein 
 
Dalam sebulan, Dorein dapat membuat 10-30 baju tergantung dari 
permintaan dan tingkat tantangan dalam membuat baju. Rata-rata pesanan baju saat 
ini adalah baju-baju casual untuk hari-hari, hampir jarang baju baju pesta, juga baju 
syar’i untuk pertemuan pengajian yang terbatas. Sosial media sebagai salah satu 
media direct marketing yang mampu menghasilkan respons secara realtime bagi 
konsumen, artinya konsumen dan pemasar dapat langsung berinteraksi sehingga 
informasi yang disampaikan antara pemasar dan konsumen dapat dipahami secara 
lebih efektif ( Priansa, 2017). Instagram menjadi media bagi Dorein untuk 
memamerkan hasil karya design banjunya, dan meminta pelanggannya untuk 
memakai, foto dan mengulas baju hasil karya Dorein dengan merk Dorein. Selain 
Instagram, Dorein juga memanfaatkan Facebook sebagai media berpromosi 
sekaligus berjualan, karena Dorein meyakini bahwa pertemanan di Facebook lebih 
banyak group teman SD, SMP, SMA bahka Kuliah hingga mereka saat ini punya 
kemampuan untuk membeli barang fashion walaupun di tengah pandemi seperti saat 
ini, walau harganya juga harus bersahabat. Dari omzet baju yang dihasilkan Dorien 
mampu menyekolahkan anak-anaknya yang salah satunya berkebutuhan khusus, 
sehingga Dorien juga dapat membantu pendapatan rumah tangga, dengan suami 
yang bekerja di sebuah Hotel berbintang di Surabaya, dan harus menghadapi 
pemotongan gaji karyawan dikarenakan dampak dari pandemi covid 19 ini. 
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Kemajuan teknologi membawa keuntungan tersendiri bagi wirausahawan, 
terlebih dimana pandemi ini yang berdampak luar biasa dalam segi kesehatan dan 
ekonomi. Internet dan sosial media seakan hadir untuk dapat bermanfaat bagi banyak 
orang. Wirausahawan mengunduh aplikasi dan kecepatan internet menebus batas 
untuk dapat berinteraksi dan menjual produk/jasa kepada kustomernya. Seperti 
halnya yang dirasakan ketiga narasumber Perempuan yang dalam kondisi ini harus 
turut berpartisipasi dalam memberikan kontribusi dalam pendapatan rumah tangga. 
Kemudahan mengunduh aplikasi sosial media dan informasi yang memadai 
dalam mengaplikasikan media sosial menjadi jalan bagi tiga Ibu rumah tangga untuk 
mempromosikan barang dagangan rumahannya. Mulai dari Inna dengan donut 
sebagai hobi yang menghasilkan, begitu juga Julie dengan kemampuannya dalam hal 
design serta Dorein yang senang membuat baju untuk terus dapat bertahan hidup.   
Pandemi yang berjalan selama hampir dua tahun ini, membuat ketiga 
narasumber untuk terus konsisten menekuni kegiatan mereka yang menghasilkan.  
Ketiga usaha tersebut yaitu donut dan jajanan pasar, souvenir dan fashion 
merupakan kategori industri kreatif menengah yang dapat dilakukan dan bertahan 
dalam situasi yang memprihatinkan ini. Kemauan dan kemampuan menjadi tolak 
ukur keberhasilan ketiga narasumber, dukungan penggunaan media social sebagai 
sarana promosi menjadi penting untuk keberhasilan bisnis dan untuk bertahan dalam 
industri kreatif di masa pandemi saat ini 
 
DAFTAR PUSTAKA 
Alba, Jason & Jesse S. (2008). I'm on Facebook— Now What??? How to Get 
Personal, Business, and Professional Value from Facebook. California: 
Happyabout.info. 
Cangara, H. (2017). Perencanaan dan Strategi Komunikasi. Rajawali Pers 
Cravens, David W. & Nigel F. Piercy. (2013). Strategic Marketing Tenth Edition. 
New York: McGraw Hill  
Donni Junni Priansa. (2017). Perilaku Konsumen dalam Bisnis Kontemporer. 
Bandung: Alfabeta 
Jurnal PRecious Vol. 0 No. 0 2021 






24 Goodwin, Martin. (2016). Instagram Marketing for Business: How to get more 
targeted followers and build a brand on Instagram. Amazon Digital Services 
LCC 
Handayani, Nursyahbani.(1999). Kontribusi Pendapatan Ibu Rumah Tangga 
Pembuatan Makanan Olahan Terhadap Pendapatan Keluarga. Jurnal 
Universitas Udayana Bali 
Hartley, John (2002). Communication, Cultural and Media Studies The Key 
Concepts Third Edition . NewYork. Routledge 
Hartley, Potts, Cunningham, Fluew, Keane & Banks. (2013). Key Concepts in 
Creative Industries. Singapore. SAGE 
Kotler P & Keller KL. (2012). Marketing Management. Edisi 4. Pearson Education 
Inc 
Kotler, Philip dan Armstrong, Gary. (2012). Principles of Marketing. New Jersey: 
Prentice Hall.  
Laksana, Fajar. (2008). Manajemen Pemasaran. Yogyakarta: Penerbit Graha Ilmu 
Laksana, Fajar. (2019). Praktis Memahami Management Pemasaran. Depok. 
Khalifah Mediatamas. 
Linda S.L. Lai & W.M. (2015). Journal of Electronic Commerce Research, 16 (2). 
Nugraheni, Y & Anastasia YW. (2017). Sosial Media Habit Remaja Surabaya. 
Jurnal Komunikatif Volume 6 No 1 Hal 13-30 
Nurul, Aisyah. Pengembangan Ekonomi Kreatif di Kota Batu. Jurnal Adminsitrasi 
Publik Universitas  Brawijaya. Volume 2 No 2.  
Satria, Dias. Strategi Pengembangan Industri Kreatif Untuk Meningkatkan Daya 
Saing Para Pelaku Ekonomi Lokal. Jurnal Aplikasi Manajemen  Universitas 
Brawijaya. Volume 9 No 1. 
Sugiyono. (2020). Metode Penelitian Kualitatif.  Bandung. Alfabeta. 
Van Djik. (2013). The Culture of Connectivity: A critical History of Social Media. 
Uk: Oxford University Press.   
West, R & Turner LH. (2010). Pengantar Teori Komunikasi Analisis dan Aplikasi 
Edisi 3. Salemba Humanika 
Jurnal PRecious Vol. 0 No. 0 2021 









CNN Indonesia (2021). Angka Pengangguran Muda RI Tertinggi se-Asia Tenggara  
(https://www.cnnindonesia.com/ekonomi/20210503170819-92-638002/angka-
pengangguran-muda-ri-tertinggi-se-asia-tenggara) 
Department for Culture, Media and Sport Creative Industries Economic Estimates 
(DCMS) (2001) https://www.thecreativeindustries.co.uk/ 
Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif   
(https://kemenparekraf.go.id/layanan/Subsektor-Ekonomi-Kreatif ) 
Kompas.com ( 2019) Pentingnya Ibu Rumah Tangga Punya Pekerjaan 
(https://money.kompas.com/read/2019/07/22/093800426/pentingnya-ibu-rumah-
tangga-punya-pekerjaan?page=all) 
We Are Social-Indonesia Digital Report. (2020). www.hootsuite.com - (We are 
social- Indonesia Digital Report 2020). Ringkasan Pengguna Internet Tahun 
2020. Hootsuite.com .  
 
INTERVIEW 
Julie Harsono (2021). Interview. Pemilik Pusat Souvenir 1 
Maria Dorein ( 2021). Interview. Pemilik Fashion brand Dorein 
Thalib, Inna. (2021). Interview. Pemilik Innaroti_homemade. 
